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ABSTRAK 

 

Muhammad Fadhil (23204082024). Analisis Implementasi Pendekatan 

Interdisipliner dalam Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar: Perspektif Guru, 

Siswa, dan Pakar Pendidikan. Tesis. Program Magister Pendidikan Dasar, 2025. 

 Pembelajaran IPAS pada jenjang sekolah dasar dalam Kurikulum Merdeka 

menuntut keterpaduan konsep antara IPA dan IPS melalui pendekatan 

interdisipliner agar siswa memperoleh pemahaman holistik mengenai fenomena 

alam dan sosial. Namun, hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa 

implementasi pendekatan ini di sekolah dasar masih menghadapi sejumlah 

kendala, seperti keterbatasan kompetensi guru dalam mengintegrasikan dua 

bidang ilmu, penggunaan model pembelajaran yang belum sepenuhnya 

kontekstual, serta variasi kemampuan siswa dalam mengikuti kegiatan berbasis 

observasi dan inkuiri. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pendekatan 

interdisipliner dalam pembelajaran IPAS di SD Malangrejo dan MI Ma‘arif Bego, 

yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, asesmen, refleksi, kemudian 

mengidentifikasi strategi guru, persepsi siswa, serta berbagai kendala yang 

dihadapi di lapangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Informan terdiri dari dua guru IPAS serta sepuluh peserta didik 

kelas V dari kedua sekolah. Data dianalisis melalui proses reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan pendekatan 

interdisipliner melalui kegiatan proyek, observasi lingkungan, diskusi kelompok, 

dan pengintegrasian nilai-nilai lokal. Strategi interdisipliner tampak dalam upaya 

menghubungkan konsep IPA dengan IPS secara tematik untuk memperkaya 

pengalaman belajar siswa. Siswa merespons positif pembelajaran yang lebih aktif 

dan kontekstual, meskipun beberapa mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep abstrak dan bekerja sama dalam kelompok. Adapun kendala utama 

meliputi keterbatasan sarana pembelajaran, alokasi waktu yang kurang memadai, 

serta belum optimalnya pemanfaatan teknologi oleh guru. 

 Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan interdisipliner berpotensi 

memperkuat pemahaman konseptual dan meningkatkan motivasi belajar IPAS 

apabila didukung perencanaan yang matang, kompetensi pedagogis guru, serta 

lingkungan belajar yang kolaboratif. Temuan ini memberikan kontribusi bagi 

pengembangan desain pembelajaran IPAS yang lebih integratif dan kontekstual 

sesuai tuntutan Kurikulum Merdeka. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Interdisipliner, IPAS, Guru dan Siswa, Sekolah Dasar, 

Kurikulum Merdeka.  
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ABSTRACT 

 

 Muhammad Fadhil (23204082024). Analysis of the Implementation of an 

Interdisciplinary Approach in IPAS Learning in Elementary Schools: Perspectives 

of Teachers, Students, and Education Experts. Thesis. Master’s Program in 

Primary Education, 2025. 

 IPAS learning at the elementary school level within the Merdeka 

Curriculum requires the integration of science (IPA) and social studies (IPS) 

concepts through an interdisciplinary approach so that students can develop a 

holistic understanding of natural and social phenomena. However, initial 

observations indicate that the implementation of this approach in elementary 

schools still faces several challenges, including teachers’ limited competence in 

integrating the two disciplines, the use of learning models that are not yet fully 

contextual, and variations in students’ abilities to engage in observation- and 

inquiry-based learning activities. 

 This study aims to analyze the implementation of the interdisciplinary 

approach in IPAS learning at SD Malangrejo and MI Ma’arif Bego, covering the 

stages of planning, implementation, assessment, and reflection. In addition, this 

study identifies teachers’ strategies, students’ perceptions, and various challenges 

encountered in practice. The research employed a descriptive qualitative 

approach, with data collected through observation, in-depth interviews, and 

documentation. The informants consisted of two IPAS teachers and ten fifth-grade 

students from both schools. Data were analyzed through the processes of data 

reduction, data display, and conclusion drawing. 

 The findings show that teachers implement the interdisciplinary approach 

through project-based activities, environmental observations, group discussions, 

and the integration of local values. Interdisciplinary strategies are evident in 

efforts to thematically connect science and social studies concepts to enrich 

students’ learning experiences. Students generally respond positively to more 

active and contextual learning, although some experience difficulties in 

understanding abstract concepts and collaborating in groups. The main 

challenges include limited learning facilities, insufficient time allocation, and the 

suboptimal use of technology by teachers. 

 This study concludes that the interdisciplinary approach has the potential 

to strengthen conceptual understanding and enhance students’ motivation in IPAS 

learning when supported by well-planned instruction, strong teacher pedagogical 

competence, and a collaborative learning environment. These findings contribute 

to the development of more integrative and contextual IPAS learning designs in 

accordance with the demands of the Merdeka Curriculum. 

 

Keywords: Interdisciplinary Learning, IPAS, Teachers and Students, Elementary 

School, Merdeka Curriculum.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan pilar utama dalam membentuk generasi yang 

unggul, berkarakter, dan adaptif terhadap perubahan zaman
2
. Perkembangan 

teknologi, sosial, dan ekonomi global menuntut sistem pendidikan untuk 

terus bertransformasi
3
. Dalam konteks ini, kurikulum berperan sebagai 

jantung dari proses pendidikan yang menentukan arah, isi, dan tujuan 

pembelajaran. Seiring dengan perubahan zaman, kurikulum di Indonesia 

telah mengalami berbagai penyesuaian, mulai dari Kurikulum 1994, 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), Kurikulum 2006 (KTSP), 

Kurikulum 2013, hingga kini Kurikulum Merdeka
4
. Kurikulum Merdeka 

diharapkan mampu menjawab tantangan abad ke-21 dengan memberikan 

ruang bagi guru dan siswa untuk belajar secara lebih mandiri, kontekstual, 

dan berorientasi pada pengembangan kompetensi utuh peserta didik
5
. 

Salah satu inovasi penting dalam Kurikulum Merdeka adalah hadirnya 

                                                 
 

2
 Agam Aris Munandar dkk., ―Pedagogik futuristik: Paradigma baru pendidikan dalam 

membangun generasi emas Indonesia 2045,‖ Ideguru: Jurnal Karya Ilmiah Guru 10, no. 2 (2025): 

1408–16. 

 
3
 Ni Made Fanny Dianis Svari dan Kadek Dwi Arlinayanti, ―Perubahan paradigma 

pendidikan melalui pemanfaatan teknologi di era global,‖ Metta: Jurnal Ilmu Multidisiplin 4, no. 3 

(2024): 50–63. 

 
4
 Khaidir Fadil dkk., ―Perbedaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) antara 

kurikulum 2013 dengan kurikulum merdeka belajar,‖ Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 

Indonesia (JPPI) 4, no. 1 (2024): 224–38. 

 
5
 Ahmad Farian Listianto Et Al., ―Relevansi Perubahan Kurikulum Indonesia Terhadap 

Tantangan Pendidikan Abad Ke-21,‖ Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 10, no. 03 (2025): 

248–63. 
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mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di jenjang 

Sekolah Dasar (SD)
6
. Mata pelajaran ini merupakan bentuk integrasi antara 

dua disiplin ilmu, yaitu Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS), yang sebelumnya diajarkan secara terpisah. 

Integrasi tersebut bukan sekadar penyatuan materi, tetapi mencerminkan 

penerapan pendekatan interdisipliner dalam pendidikan. Melalui IPAS, 

peserta didik diharapkan tidak hanya memahami fenomena alam secara 

ilmiah, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan konteks sosial, budaya, 

dan kemanusiaan
7
. Pendekatan ini relevan dengan tuntutan era modern yang 

menekankan kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan 

komunikatif (4C skills)
8
. 

Menurut Drake dan Reid, pendekatan interdisipliner adalah proses 

pembelajaran yang menggabungkan konsep, teori, dan metode dari berbagai 

bidang ilmu untuk memahami suatu fenomena secara komprehensif
9
. 

Pembelajaran semacam ini menuntut siswa untuk berpikir lintas disiplin dan 

menemukan hubungan antara ilmu-ilmu yang dipelajari, bukan sekadar 

menghafal fakta. Dalam konteks pembelajaran IPAS, pendekatan 

interdisipliner memungkinkan siswa untuk memahami bagaimana fenomena 

alam berpengaruh terhadap kehidupan sosial manusia, serta bagaimana 

                                                 
 

6
 Amalia Fitri Ghaniem, Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial Untuk SD Kelas 5 (pusat 

perbukuan, 2023) 

 
7
 I Gst Agung Ayu Nova Dwi dkk., Sains Dalam Genggaman Eksistensi: Membangun 

Pendidikan Ipa Yang Bermakna (Thalibul Ilmi Publishing & Education, 2025). 

 
8
 Yunia Nabila Aziziy dkk., ―Keterampilan 4C dalam Pendidikan Indonesia: Analisis 

Peran Mediasi antar Dimensi Kolaboratif, Komunikatif, Berpikir Kritis dan Kreatif,‖ Jurnal Ilmiah 

Pendidik Indonesia 4, no. 2 (2025): 206–22. 

 
9
 Susan M. Drake Joanne Reid, ―Integrated Curriculum as an Effective Way to Teach 21st 

Century Capabilities,‖ Asia Pacific Journal of Educational Research 1 (January 2018): 31–50,  
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tindakan manusia berdampak terhadap lingkungan
10

. Hal ini menjadikan 

pembelajaran IPAS lebih bermakna dan kontekstual karena terhubung 

langsung dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Secara konseptual, integrasi IPA dan IPS dalam IPAS memiliki 

landasan kuat dalam teori pendidikan progresif yang digagas oleh John 

Dewey melalui konsep learning by doing. Dewey menekankan bahwa siswa 

akan belajar lebih bermakna jika terlibat langsung dalam pengalaman nyata 

yang mengaitkan berbagai bidang pengetahuan
11

. Dalam pembelajaran 

IPAS, pendekatan semacam ini memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi 

hubungan antara fenomena alam seperti cuaca, tumbuhan, dan air dengan 

kegiatan sosial seperti pertanian, ekonomi, dan budaya. Dengan demikian, 

pembelajaran tidak lagi bersifat parsial, melainkan membangun pemahaman 

holistik tentang dunia di sekitar mereka. 

Meskipun pendekatan interdisipliner memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran, implementasinya di lapangan masih 

menghadapi berbagai tantangan. Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan 

pada dua satuan pendidikan dasar, yaitu SD Malangrejo sebagai sekolah 

dasar negeri dan MI Ma‘arif Bego sebagai sekolah dasar swasta. Pemilihan 

kedua sekolah tersebut didasarkan pada dua pertimbangan utama. Pertama, 

kedua sekolah sama-sama telah menerapkan Kurikulum Merdeka, sehingga 

memberikan landasan yang sama dalam pelaksanaan pembelajaran IPAS 

                                                 
 

10
 Yusron Abda‘u Ansya dkk., Etnosains dan Lingkungan Strategi Pembelajaran IPA di 

SD (Cahya Ghani Recovery, 2024). 

 
11

 William E Dugger JR, ―‗ learning by doing‘ research Introduction,‖ Technology and 

Engineering Teacher 74, no. 1 (2014): 24. 
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berbasis pendekatan interdisipliner. Kedua, perbedaan status kelembagaan 

antara sekolah negeri dan sekolah swasta dipandang penting untuk 

menggambarkan variasi karakteristik satuan pendidikan, baik dari sisi 

kebijakan internal, budaya sekolah, maupun praktik pembelajaran. 

Pemilihan dua sekolah dengan karakteristik yang berbeda ini 

bertujuan untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

implementasi pendekatan interdisipliner dalam pembelajaran IPAS. Melalui 

perbandingan antara sekolah negeri dan sekolah swasta, penelitian ini 

diharapkan mampu mengungkap persamaan dan perbedaan dalam aspek 

perencanaan, pelaksanaan, asesmen, refleksi, serta hasil pembelajaran IPAS, 

sehingga temuan penelitian menjadi lebih kaya, objektif, dan bermakna 

dalam menjelaskan praktik pembelajaran di sekolah dasar.Hasil riset 

pendahuluan menunjukkan adanya perbedaan persepsi siswa terhadap 

pembelajaran IPAS dengan pendekatan interdisipliner, 60% siswa 

memandang pembelajaran IPAS sebagai pembelajaran yang menarik karena 

materi disajikan secara bervariasi, disertai kegiatan praktik, diskusi, serta 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Namun, sebagian siswa lainnya 

menunjukkan persepsi yang berbeda. Berdasarkan hasil wawancara, dari 

total sepuluh siswa yang menjadi subjek penelitian, terdapat empat siswa 

yang mengaku masih mengalami kebingungan ketika materi IPA dan IPS 

digabungkan dalam satu pembelajaran. Kebingungan tersebut terutama 

disebabkan oleh kesulitan memahami keterkaitan antara konsep alam dan 

konsep sosial, serta belum terbiasanya siswa dengan pola pembelajaran 
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interdisipliner. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran 

IPAS memerlukan pendampingan dan penjelasan yang lebih terstruktur agar 

seluruh siswa mampu memahami hubungan antardisiplin ilmu secara utuh. 

Hasil riset awal melalui wawancara menunjukkan adanya perbedaan 

persepsi siswa terhadap pembelajaran IPAS dengan pendekatan 

interdisipliner. Sebanyak 60% siswa memandang pembelajaran IPAS 

sebagai pembelajaran yang menarik karena materi disajikan secara 

bervariasi, disertai kegiatan praktik, diskusi, serta dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari. Namun, 40% siswa lainnya masih mengalami 

kebingungan ketika materi IPA dan IPS digabungkan dalam satu 

pembelajaran. Kebingungan tersebut disebabkan oleh kesulitan siswa dalam 

memahami keterkaitan antara konsep alam dan konsep sosial, serta belum 

terbiasanya siswa dengan pola pembelajaran interdisipliner. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran IPAS memerlukan 

pendampingan dan pembimbingan yang lebih terstruktur agar seluruh siswa 

mampu memahami hubungan antardisiplin ilmu secara utuh. Senada dengan 

temuan tersebut, Aygün dkk. menyatakan bahwa pembelajaran dengan 

pendekatan interdisipliner dapat meningkatkan kebermaknaan belajar siswa 

apabila keterkaitan antardisiplin disajikan secara sistematis dan 

kontekstual.
12

 Namun, tanpa perancangan pembelajaran yang terstruktur dan 

penjelasan yang jelas mengenai hubungan konsep dari berbagai disiplin 

ilmu, siswa berpotensi mengalami kesulitan dalam membangun pemahaman 

                                                 
 

12
 ―Interdisciplinary Science and Social Studies Education in The Context of Five Weeks 

in a Balloon | Aygün | Journal of Science Learning,‖ diakses 23 Januari 2026, 

https://ejournal.upi.edu/index.php/jslearning/article/view/128/pdf. 
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terpadu.Sebagaimana disampaikan oleh Drake dan Reid, ―time and training 

remain the twin barriers to curriculum integration.‖
13

 Pernyataan ini sangat 

relevan dengan konteks Indonesia, di mana guru menghadapi keterbatasan 

waktu serta belum mendapat pelatihan intensif tentang bagaimana 

mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dalam satu desain pembelajaran 

yang utuh. Akibatnya, integrasi sering kali hanya terjadi pada tataran 

konseptual (di dokumen kurikulum), tetapi belum sepenuhnya 

diimplementasikan dalam praktik belajar di kelas. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, pendekatan interdisipliner 

sesungguhnya memiliki relevansi yang kuat dengan konsep integrasi-

interkoneksi ilmu yang digagas oleh M. Amin Abdullah
14

. Ia menegaskan 

bahwa ilmu agama, ilmu sosial, dan ilmu alam tidak dapat dipisahkan secara 

dikotomis. Semua bidang ilmu saling berhubungan untuk membentuk 

pemahaman yang utuh tentang ciptaan Allah. Dalam konteks ini, 

pembelajaran IPAS dapat menjadi sarana untuk menumbuhkan kesadaran 

spiritual sekaligus rasional peserta didik: memahami fenomena alam sebagai 

tanda kebesaran Allah, dan mengaitkannya dengan tanggung jawab sosial 

manusia sebagai khalifah di muka bumi. Dengan demikian, pendekatan 

interdisipliner bukan hanya relevan secara pedagogis, tetapi juga sejalan 

dengan nilai-nilai teologis dan moral dalam pendidikan Islam. 

Di sisi lain, masih terdapat kesenjangan antara kebijakan kurikulum 

                                                 
 

13
 Susan Drake dan Joanne Reid, ―Rethinking systematic literature reviews as the gold 

standard for interdisciplinary topics,‖ Education thinking 1, no. 1 (2021): 27–42. 

 
14

 M Amin Abdullah, Islamic studies di perguruan tinggi: Pendekatan integratif-

interkonektif (Pustaka Pelajar, 2006). 
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dan kondisi nyata di lapangan. Data dari Badan Pusat Statistik (2023) 

menunjukkan bahwa sekitar 65% guru sekolah dasar di Indonesia belum 

memiliki pelatihan formal mengenai implementasi pembelajaran integratif
15

. 

Selain itu, survei Direktorat GTK (2022) menemukan bahwa hanya sekitar 

40% guru yang merasa percaya diri dalam mengajar dengan pendekatan 

interdisipliner
16

. Kondisi ini memperlihatkan bahwa keberhasilan penerapan 

IPAS tidak hanya bergantung pada dokumen kurikulum, tetapi juga pada 

kompetensi profesional dan kesiapan pedagogis guru di lapangan. 

Beberapa penelitian terdahulu juga memperkuat hal tersebut. 

Widyasari menemukan bahwa sebagian besar guru masih mengalami 

kesulitan dalam menyusun perangkat ajar tematik integratif karena 

minimnya pelatihan dan panduan resmi
17

. Rachman juga mencatat bahwa 

guru menghadapi tantangan besar dalam mengintegrasikan dua disiplin ilmu 

(IPA dan IPS) karena kurangnya pemahaman konseptual lintas bidang
18

. 

Meskipun demikian, penelitian oleh Ajir menunjukkan bahwa pelatihan dan 

sosialisasi pendekatan interdisipliner secara intensif dapat meningkatkan 

kemampuan guru dalam merancang pembelajaran berbasis STEAM 

(Science, Technology, Engineering, Arts, Mathematics) yang relevan dengan 

konteks IPAS
19

. 

                                                 
 

15
 Badan Pusat Statistik Indonesia, ―Statistik Pendidikan 2023,‖ diakses 11 November 

2025. 

 
16

 ―Berita Detail - 40 Persen Guru yang Siap dengan Teknologi,‖ diakses 11 November 

2025, https://gtk.dikdasmen.go.id/read-news/40-persen-guru-yang-siap-dengan-teknologi. 

 
17

 Widyasari, Dilema Guru: Antara Kompetensi Dan Tuntunan Kurikulum (Indonesia 

Emas Group, 2025). 

 
18

 Rachman Riyadi, ―Implementasi Model Pembelajaran Terpadu Nested Pada Materi 

IPAS Kelas 4,‖ Jurnal Kependidikan 13, no. 1 (2025): 1–18. 

 
19

 Bau Ajir dkk., ―Literature Review: Inovasi Pembelajaran STEAM (Science, 
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Berdasarkan telaah terhadap beberapa penelitian terdahulu, baik yang 

berasal dari jurnal ilmiah, tesis, maupun disertasi, dapat diketahui bahwa 

kajian mengenai pembelajaran IPAS dan pendekatan interdisipliner telah 

banyak dilakukan. Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih 

berfokus pada aspek konseptual atau menitikberatkan pada salah satu subjek 

penelitian, seperti guru atau siswa secara terpisah. Selain itu, penelitian 

terdahulu umumnya dilakukan pada satu jenis satuan pendidikan tanpa 

memperhatikan perbedaan karakter antara sekolah dasar negeri dan sekolah 

swasta, khususnya madrasah ibtidaiyah. 

Di sisi lain, kajian empiris yang secara mendalam mengungkap 

praktik implementasi pendekatan interdisipliner dalam pembelajaran IPAS 

di kelas, beserta kendala dan kesenjangan antara pemahaman konseptual 

dan pelaksanaannya, masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

memiliki posisi yang berbeda dan penting, karena tidak hanya 

mendeskripsikan implementasi pembelajaran IPAS secara empiris, tetapi 

juga menganalisis persepsi guru dan siswa serta mengungkap berbagai 

kendala yang muncul dalam konteks sekolah dasar negeri dan madrasah 

ibtidaiyah. 

Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut, penelitian ini menjadi 

penting untuk dilakukan. Pertama, karena pendekatan interdisipliner dalam 

IPAS masih tergolong baru, terutama di tingkat sekolah dasar, sehingga 

diperlukan kajian empiris yang dapat menggambarkan implementasinya 

                                                                                                                                      
Technology, Engineering, Art, and Mathematics) Pada Mata Pelajaran Matematika di Sekolah 

Dasar,‖ Jurnal Ilmiah Matematika (JIMAT) 6, no. 1 (2025): 219–26. 
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secara nyata. Kedua, karena belum banyak penelitian yang menelaah 

pembelajaran IPAS dari dua perspektif sekaligus, yakni guru dan siswa. 

Sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada guru sebagai 

pelaksana, padahal siswa adalah pihak yang secara langsung mengalami 

dampak dari perubahan pendekatan pembelajaran. Ketiga, karena hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual dan 

praktis bagi pengembangan model pembelajaran interdisipliner yang relevan 

dengan konteks Kurikulum Merdeka. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji secara mendalam 

implementasi pendekatan interdisipliner dalam pembelajaran IPAS di 

Sekolah Dasar, dengan fokus pada dua sekolah yang memiliki karakter 

berbeda, yakni SD Malangrejo dan MI Ma‘arif Bego. Penelitian ini akan 

menggali bagaimana guru mengimplementasikan pendekatan interdisipliner 

yang meliputi aspek prencanaan, pelaksanaan, asesmen dan refleksi, 

kemudian  bagaimana persepsi dan pengalaman siswa terhadap 

pembelajaran IPAS, serta apa saja kendala yang dihadapi dalam proses 

pelaksanaannya. Dengan menelaah kedua perspektif ini, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan gambaran komprehensif tentang 

keberhasilan, tantangan, dan potensi pengembangan pembelajaran IPAS di 

tingkat dasar. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wacana 

tentang integrasi keilmuan dalam pendidikan dasar, serta memperkuat 

konsep interdisipliner yang tidak hanya menekankan pada integrasi 
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pengetahuan, tetapi juga pada integrasi nilai dan pengalaman belajar siswa. 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 

pengembangan kebijakan dan pelatihan guru, serta menjadi inspirasi bagi 

sekolah-sekolah lain dalam menerapkan pembelajaran yang lebih 

kontekstual, bermakna, dan berorientasi pada pengembangan karakter. 

Dengan demikian, penelitian ini berperan dalam mendukung visi pendidikan 

nasional untuk mewujudkan insan Indonesia yang beriman, berilmu, 

berkarakter, dan berdaya saing global. 

Pemilihan judul tesis ini didasarkan pada urgensi untuk menggali 

sejauh mana pendekatan interdisipliner diterapkan dalam pembelajaran 

IPAS serta bagaimana pengalaman guru dan siswa terhadap pendekatan 

tersebut. Dari sinilah nantinya akan dirumuskan masalah-masalah utama 

yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang masalah yang telah diuraikan, 

maka perumasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi dan strategi guru dalam menerapkan pendekatan 

interdisipliner yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, asesemen, dan 

refleksi dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar? 

2. Bagaimana persepsi dan pengalaman siswa terhadap pembelajaran IPAS 

dengan pendekatan interdisipliner? 

3. Apa saja kendala yang dihadapi guru dalam penerapan pendekatan 

interdisipliner? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Mendeskripsikan implementasi pendekatan interdisipliner dalam 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar, khususnya terkait perencanaan, 

pelaksanaan, asesmen, dan refleksi pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru. 

b. Menganalisis persepsi dan pengalaman siswa terhadap pembelajaran 

IPAS dengan pendekatan interdisipliner, terutama dalam memahami 

keterkaitan antara aspek ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan 

sosial. 

c. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan 

pendekatan interdisipliner pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar, baik 

yang bersumber dari aspek perencanaan, pelaksanaan, maupun 

karakteristik peserta didik. 

2. Kegunaan penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru 

dalam pengembangan model pembelajaran interdisipliner yang 

lebih inklusif dan adaptif terhadap konteks lokal di tingkat 

sekolah dasar. 
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2) Temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 

merumuskan rekomendasi kebijakan pendidikan yang mendukung 

penerapan pendekatan interdisipliner di sekolah-sekolah dasar di 

Indonesia. 

3) Penelitian ini dapat menjadi referensi akademik bagi kajian-

kajian selanjutnya yang berfokus pada inovasi dalam 

pembelajaran IPAS dan pendekatan interdisipliner di jenjang 

pendidikan dasar. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Guru 

Penelitian ini dapat membantu meningkatkan minat dan 

motivasi siswa dalam mempelajari IPAS melalui pendekatan 

interdisipliner yang lebih kontekstual dan menyenangkan. 

2) Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan inspirasi 

bagi guru tentang strategi yang efektif dalam 

mengimplementasikan pendekatan interdisipliner dalam 

pembelajaran IPAS di kelas. 

3) Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk 

merancang program pelatihan guru yang lebih tepat sasaran 

dan sesuai dengan kebutuhan lapangan, terutama dalam 

penerapan Kurikulum Merdeka. 
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4) Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Penelitian ini dapat menjadi referensi akademik bagi 

peneliti lain yang tertarik untuk mengkaji pendekatan 

interdisipliner dalam pembelajaran IPAS, khususnya 

dalam konteks Kurikulum Merdeka di jenjang pendidikan 

dasar. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 

mengembangkan model pembelajaran yang lebih inovatif 

dan kontekstual dengan menggabungkan disiplin ilmu IPA 

dan IPS secara lebih efektif, serta dapat dibandingkan 

dengan pendekatan pembelajaran lainnya. 

c. Temuan dari penelitian ini dapat memberikan gambaran 

awal bagi penelitian lanjutan yang ingin mengeksplorasi 

dampak pendekatan interdisipliner terhadap hasil belajar 

siswa secara kuantitatif, maupun terhadap aspek 

keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, kolaboratif, 

dan kreatif. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

1. Bab I Pendahuluan Berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bagian ini menjelaskan konteks penelitian, pentingnya studi ini 

dilakukan, serta kerangka pemikiran yang mendasari analisis.  
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2. Bab II memuat uraian mengenai kajian pustaka serta kerangka teori yang 

menjadi dasar konseptual penelitian ini. Pada bagian kajian pustaka, 

peneliti mengemukakan hasil-hasil studi, buku, dan referensi ilmiah lain 

yang relevan dengan pembelajaran interdisipliner dan implementasinya 

dalam konteks sekolah dasar. Kajian pustaka berfungsi untuk 

memetakan perkembangan penelitian sebelumnya serta menemukan 

ruang kajian yang masih belum terungkap sehingga penelitian ini 

memiliki posisi yang jelas dalam ranah ilmiah. 

3. Bab III Metode Penelitian Menjelaskan pendekatan dan jenis penelitian 

(kualitatif dengan studi kasus), latar penelitian, subjek dan objek 

penelitian, teknik pengumpulan data (wawancara, observasi, 

dokumentasi), uji keabsahan data, teknik analisis data, serta etika 

penelitian. Bab ini memaparkan proses pengumpulan dan validasi data 

untuk memastikan hasil penelitian yang kredibel. 

4. Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan. Pada bab ini, peneliti akan 

memaparkan temuan penelitian dan menganalisis Implementasi Pendekatan 

Interdisipliner Dalam Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar Perspektif Guru 

dan Siswa, sesuai dengan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah. 

5. Bab V Penutup. Memuat simpulan, implikasi, dan saran. Simpulan 

menjawab rumusan masalah berdasarkan analisis data, implikasi 

menguraikan kontribusi teoretis dan praktis penelitian, sedangkan saran 

memberikan rekomendasi untuk pengembangan pembelajaran 

interdisipliner di sekolah dasar.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai ―Analisis 

Implementasi Pendekatan Interdisipliner dalam Pembelajaran IPAS di Sekolah 

Dasar: Perspektif Guru dan Siswa di Yogyakarta‖, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi pembelajaran IPAS dengan pendekatan interdisipliner di sekolah 

dasar telah berjalan dengan baik, meskipun masih memerlukan penguatan dalam 

aspek metodologis dan dukungan sistem pembelajaran. 

1. Implementasi dan strategi guru dalam menerapkan pendekatan interdisipliner

menunjukkan bahwa guru telah memahami hakikat interdisipliner sebagai 

upaya mengintegrasikan dua disiplin ilmu, yaitu Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), menjadi satu kesatuan pembelajaran yang 

utuh dan bermakna. Guru di kedua sekolah mempraktikkan berbagai model 

pembelajaran aktif seperti Project Based Learning, Problem Based Learning, 

dan Inquiry Learning untuk membantu siswa memahami keterkaitan antara 

fenomena alam dan sosial secara kontekstual. Guru berperan sebagai fasilitator 

yang menuntun siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan reflektif. Implementasi 

ini juga menunjukkan adanya usaha mengaitkan ilmu dengan nilai-nilai 

keagamaan dan kearifan lokal, terutama di madrasah yang menekankan 

integrasi iman, ilmu, dan amal. 

2. Persepsi dan pengalaman siswa terhadap pembelajaran IPAS dengan

pendekatan interdisipliner secara umum bersifat positif. Siswa menilai bahwa 



176 

 

 

 

pembelajaran IPAS lebih menarik dan bermakna dibandingkan pembelajaran 

konvensional karena melibatkan praktik langsung, kegiatan proyek, 

penggunaan media digital, dan diskusi kelompok. Siswa SD Malangrejo 

menunjukkan antusiasme tinggi terhadap kegiatan eksperimen dan observasi 

lingkungan, sedangkan siswa MI Ma‘arif Bego lebih menonjolkan pemahaman 

reflektif dan religius dengan mengaitkan pelajaran IPAS pada rasa syukur dan 

tanggung jawab menjaga alam. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 

interdisipliner mampu menumbuhkan kesadaran ilmiah sekaligus nilai moral 

dan spiritual dalam diri peserta didik. 

3. Kendala yang dihadapi guru dalam penerapan pendekatan interdisipliner 

meliputi keterbatasan waktu pembelajaran, kurangnya pelatihan profesional 

yang berfokus pada desain pembelajaran lintas disiplin, serta minimnya 

referensi dan fasilitas pendukung. Guru seringkali kesulitan menyusun 

perangkat ajar yang mampu menggabungkan dua bidang ilmu secara seimbang 

dan sistematis. Selain itu, sebagian siswa juga mengalami kebingungan dalam 

mengaitkan konsep ilmiah dan sosial ketika tidak disertai dengan contoh 

konkret. Namun demikian, guru berupaya mengatasi kendala tersebut melalui 

kreativitas penggunaan media sederhana, adaptasi waktu, dan kolaborasi antar 

guru. 

 Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan 

interdisipliner dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar telah memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kualitas proses belajar-mengajar. 

Pendekatan ini tidak hanya memperluas pemahaman siswa terhadap hubungan 
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antara alam dan masyarakat, tetapi juga menumbuhkan kesadaran ilmiah, sosial, 

dan spiritual yang menjadi tujuan utama pendidikan dasar berbasis Kurikulum 

Merdeka. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai ―Analisis Implementasi Pendekatan 

Interdisipliner dalam Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar: Perspektif Guru dan 

Siswa di Yogyakarta‖, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiya 

 Guru hendaknya terus mengembangkan kemampuan profesional dalam 

merancang dan melaksanakan pembelajaran IPAS berbasis pendekatan 

interdisipliner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah mampu 

mengintegrasikan IPA dan IPS secara kontekstual, namun masih terkendala dalam 

pengelolaan waktu, pemilihan tema, dan kedalaman integrasi antar disiplin. Oleh 

karena itu, guru disarankan mengikuti pelatihan dan komunitas belajar profesional 

(professional learning community) untuk memperdalam strategi kolaboratif, 

penggunaan media digital, serta penerapan model pembelajaran seperti Project 

Based Learning dan Inquiry Learning secara lebih sistematis. Guru juga perlu 

memperkuat refleksi nilai-nilai Islam dan kearifan lokal agar pembelajaran tidak 

hanya bersifat kognitif, tetapi juga membentuk karakter spiritual dan sosial siswa. 

2. Bagi Sekolah dan Lembaga Pendidikan 

 Sekolah perlu memberikan dukungan struktural dalam penerapan 

pembelajaran interdisipliner, baik dalam bentuk penyesuaian waktu belajar, 

penyediaan fasilitas pembelajaran, maupun kebijakan kolaborasi antarguru. 
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Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi IPAS sangat 

bergantung pada dukungan kelembagaan, terutama dalam penyediaan media 

pembelajaran dan ruang kolaborasi. Sekolah juga disarankan untuk mendorong 

inovasi berbasis proyek lintas mata pelajaran, menyediakan sarana teknologi yang 

memadai, dan mengintegrasikan nilai keislaman serta kearifan lokal dalam setiap 

kegiatan belajar mengajar. 

3. Bagi Pemerintah dan Pembuat Kebijakan Pendidikan 

 Kementerian Pendidikan dan instansi terkait diharapkan memperluas 

program pelatihan guru yang berfokus pada penerapan pembelajaran 

interdisipliner di sekolah dasar. Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar guru 

masih belajar secara mandiri tanpa bimbingan profesional yang terstruktur. 

Pemerintah perlu menyusun panduan implementasi IPAS yang lebih operasional, 

menyediakan modul ajar berbasis interdisipliner yang sesuai konteks lokal, serta 

memperkuat jaringan pelatihan antarwilayah agar praktik baik dari sekolah-

sekolah inovatif dapat direplikasi secara luas. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian ini berfokus pada perspektif guru dan siswa di dua sekolah 

dasar dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya 

disarankan untuk mengembangkan studi lanjutan dengan metode yang lebih 

mendalam, seperti mixed methods atau penelitian tindakan kelas (PTK), guna 

mengukur secara empiris dampak pembelajaran interdisipliner terhadap hasil 

belajar, keterampilan abad 21, dan pembentukan karakter siswa. Selain itu, perlu 

dilakukan eksplorasi tentang bagaimana integrasi iman, ilmu, dan amal dapat 
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dijadikan model konseptual pembelajaran IPAS yang khas di sekolah dasar Islam. 

5. Bagi Pengembang Kurikulum dan Akademisi 

 Berdasarkan temuan penelitian, pembelajaran interdisipliner terbukti 

mampu meningkatkan pemahaman konseptual dan kesadaran nilai peserta didik. 

Oleh karena itu, para pengembang kurikulum dan akademisi di perguruan tinggi 

kependidikan disarankan untuk menjadikan pendekatan interdisipliner sebagai 

kerangka utama dalam desain kurikulum calon guru SD/MI. Integrasi antara sains, 

sosial, dan nilai keislaman perlu diajarkan sejak pendidikan calon guru, agar 

mereka memiliki kesiapan konseptual dan praktis dalam menerapkan 

pembelajaran IPAS yang menyatukan akal, hati, dan tindakan.  

C. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini disusun dengan desain kualitatif deskriptif yang bertujuan 

memperoleh pemahaman mendalam mengenai implementasi pendekatan 

interdisipliner dalam pembelajaran IPAS di SD Malangrejo dan MI Ma‘arif Bego. 

Dalam kerangka tersebut, penelitian memiliki sejumlah batasan ilmiah yang 

bersifat wajar dan melekat pada ruang lingkup kajian. Batasan ini penting untuk 

dikemukakan agar interpretasi hasil penelitian tetap proporsional sesuai konteks 

penelitian. 

1. Fokus pada Dua Satuan Pendidikan 

Penelitian difokuskan pada dua lembaga pendidikan dasar, yaitu SD 

Malangrejo dan MI Ma‘arif Bego. Pemilihan lokasi ini dilakukan untuk 

memperoleh gambaran mendalam mengenai penerapan pendekatan 

interdisipliner dalam pembelajaran IPAS pada dua karakteristik sekolah 
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yang berbeda. Batasan ini memberikan kedalaman analisis, meskipun 

temuan penelitian lebih menekankan pada konteks yang dikaji. 

2. Batasan pada Jumlah Informan Sesuai Desain Penelitian 

Informan penelitian terdiri dari guru IPAS dan siswa kelas V yang 

dipilih untuk memberikan data yang relevan dengan fokus penelitian. 

Jumlah dan jenis informan telah disesuaikan dengan kebutuhan penelitian 

kualitatif deskriptif yang lebih menekankan kedalaman informasi daripada 

keluasan. Dengan demikian, batasan ini merupakan bagian dari strategi 

untuk menjaga ketepatan data sesuai fokus penelitian. 

3. Waktu Pengumpulan Data Disesuaikan dengan Kalender Akademik 

Pengumpulan data dilakukan mengikuti jadwal kegiatan pembelajaran 

di sekolah sehingga pengamatan yang dilakukan berfokus pada tema dan 

materi IPAS yang sedang berlangsung. Penyesuaian ini merupakan bagian 

dari etika penelitian di lingkungan sekolah dan bertujuan menjaga 

kelancaran proses belajar-mengajar. 

4. Lingkup Analisis Berfokus pada Implementasi Pendekatan Interdisipliner 

Penelitian ini secara spesifik menelaah praktik implementasi 

pendekatan interdisipliner dalam pembelajaran IPAS, termasuk persepsi 

guru dan siswa. Fokus yang jelas ini memberikan kedalaman analisis, 

namun secara alami membatasi penelitian ini untuk tidak menilai aspek-

aspek lain seperti evaluasi belajar jangka panjang, capaian numerik, atau 

perbandingan antar kurikulum. 
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5. Variasi Sarana dan Konteks Pembelajaran Diposisikan sebagai Karakteristik 

Kontekstual 

Perbedaan fasilitas dan kondisi pembelajaran di kedua sekolah 

dipahami sebagai karakteristik natural dari masing-masing lembaga. Variasi 

ini justru memperkaya pemahaman penelitian mengenai bagaimana 

pendekatan interdisipliner diterapkan dalam konteks yang berbeda, 

meskipun analisis tetap difokuskan pada makna pedagogis dan pengalaman 

belajar siswa. 

Batasan-batasan tersebut merupakan bagian integral dari desain penelitian 

kualitatif yang menekankan konteks dan kedalaman data. Dengan demikian, 

keberadaan batasan ini tidak mengurangi nilai temuan penelitian, melainkan 

membantu menempatkan hasil penelitian secara proporsional sesuai tujuan dan 

fokus kajian.
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